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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan Kurikulum Merdeka dan kemampuan
literasi sains siswa SMA dalam pembelajaran biologi. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
kasus dengan teknik pengumpulan data melalui angket dan wawancara. Sampel penelitian diambil
menggunakan total sampling pada siswa kelas XII-6 dan XII-7 di salah satu SMA Negeri di Kota
Tangerang, Indonesia sebanyak 66 siswa. Hasil observasi menunjukkan keterlaksanaan Kurikulum
Merdeka mencapai 100% dengan dukungan fasilitas yang memadai dan peran guru yang profesional.
Namun, analisis angket menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa tergolong rendah pada
sebagian besar indikator, seperti pemahaman konsep biologi, kemampuan analisis dan aplikasi, serta
hubungan biologi dengan lingkungan dan kesehatan. Kesimpulannya, meskipun kurikulum sudah
berjalan optimal, kemampuan literasi sains siswa masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran
berbasis proyek, pendekatan tematik, dan evaluasi berbasis literasi.

Kata Kunci: Literasi sains, Pembelajaran biologi, Kurikulum Merdeka, Keterampilan berpikir kritis,
Pendidikan Abad ke-21

PENDAHULUAN

Pembelajaran di abad ke-21 sangat berbeda dengan pembelajaran pada tahun-tahun

sebelumnya (Herlinawati et al., 2024). Jika sebelumnya pelaksanaan pembelajaran dilakukan

tanpa memperhatikan parameter tertentu, maka saat ini pembelajaran dilakukan dengan

memperhatikan parameter sebagai acuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan

adanya acuan yang jelas, guru memiliki panduan yang pasti tentang pelaksanaan dan

pencapaian pembelajaran. Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga

telah mengubah cara hidup manusia, baik dalam bersosialisasi, bekerja, maupun bermain

(Pratiwi et al., 2019).

Sebagai respons terhadap tantangan abad ke-21, salah satu hal yang dapat dilakukan

adalah meningkatkan literasi sains (Sutrisna, 2021; Ayub et al., 2022; Bybee & McCrae, 2011;

Huryah et al., 2017; ). Namun demikian, usaha yang dilakukan untuk meningkatlan literasi

sains di Indonesia belum optimal (Yusmar & Fadilah 2023). Berdasarkan survei tersebut, pada

tahun 2000 kemampuan literasi sains anak-anak Indonesia berada di urutan ke-38 dari 41

negara, tahun 2003 tetap di urutan ke-38 dari 41 negara, tahun 2006 turun ke posisi ke-53 dari

57 negara, dan tahun 2009 berada di posisi ke-62 dari 65 negara (Firman, 2007). Banyak guru

sering mengabaikan penggunaan alat evaluasi yang mengarah kepada literasi sains karena
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belum memahami bagaimana membuatnya (Fraenkel & Wallen 1990). Tidak hanya itu, faktor

lain seperti latar belakang siswa, minat, intensitas belajar, dan sikap siswa terhadap sains juga

turut berkontribusi pada rendahnya prestasi literasi sains siswa (Saputra et al., 2023).

Pentingnya literasi sains dijadikan tujuan pembelajaran tentu tidak lepas dari data yang

diperoleh pada hasil PISA. Sehingga perlu dilakukan upaya dalam meningkatkannya di

sekolah. Penerapan berbagai macam metode atau media pembelajaran untuk meningkatkan

literasi sains dapat menjadi salah satu upaya untuk dilakukan. Dengan latar belakang tersebut,

penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana penerapan literasi sains pada pembelajaran

biologi di salah satu SMAN di Kota Tangerang (Rohmawati & Gayatri 2020).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini mengunakan studi kasus di salah satu SMA Negeri di Kota

Tangerang, Indonesia dengan subyek penelitian pada siswa kelas XII-6 dan XII-7 dengan

jumlah kedua kelas adalah 66 orang. Instrumen yang digunakan adalah berupa kuisioner

untuk peserta didik dan pedoman wawanacara untuk guru biologi di sekolah. Wawancara

dilakukan untuk menanyakan terkait perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru

biologi yang digunakan di dalam proses pembelajaran serta dapat membantu peneliti untuk

memahami suatu kondisi dan peristiwa tertentu secarea mendalam.

Jenis wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur yang terdiri dari 3 aspek,

yaitu : kurikulum yang digunakan pada sekolah, perangkat pembelajaran, dan strategi/ metode

yang digunakan dalam proses pembelajaran. Untuk pengumpulan data melalui kuisioner

dengan 20 pernyataan yang merupakan hasil pengamatan terhadap kegiatan yang sedang

berlangsung. Kemudian, untuk 20 pernyataan tersebut terbagi kedalam 7 indikator penting.

Adapun pedoman penskoran untuk kuisioner tentang literasi sains berdasarkan skala likert

seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Pedoman penskoran angket lierasi sains siswa kelas 12 selama proses pembalajaran
biologi

Kriteria Skor
Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S) 4
Netral (N) 3

Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Data hasil angket yang diperoleh direkap dan dipresentasikan. Rumus yang digunakan

untuk presentase. Nilai (%) yang sudah dihasilkan lalu dikonversi dalam bentuk tabel kriteria.

Kriteria penilaian ditunjukkan pada Table 2.
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Tabel 2. Kriteria Tingkat Kompetensi Literasi
Skor Kriteria

86% < x ≤ 100% Sangat Baik
75% < x ≤ 86% Baik
60% < x ≤ 75% Cukup
54% < x ≤ 60% Kurang
0% < x ≤ 54% Kurang Sekali

(Purwanto, 2020)
HASILDAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil obervasi dan wawancara yang telah dilakukan melalui instrumen

keterlaksanaan kurikulum di sekolah ini, dari 20 indikator observasi yang diberikan

hasilnya adalah 100 %, artinya proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada di sekolah

ini sangat baik. Hal ini dapat disebabkan oleh oleh kesesuaian kurikulum yang digunakan

ataupu fasilitas sekolah yang mendukung untuk proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah.

Instrumen observasi keterlaksanaan kurikulum di sekolah dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Instrumen observasi keterlaksanaan kurikulum di sekolah
No. Indikator Observasi Ya Tidak
1. Kurikulum yang digunakan sesuai dengan

kebijakan pemerintah (misalnya, Kurikulum
Merdeka).



2. Dokumen perencanaan pembelajaran (silabus,
RPP) tersedia dan lengkap.



3. Guru memahami tujuan pembelajaran
berdasarkan kurikulum.



4. Pembelajaran menggunakan pendekatan berbasis
proyek, tematik, atau integratif sesuai kurikulum.



5. Materi pembelajaran relevan dengan kompetensi
dasar (KD) dan capaian pembelajaran (CP).



6. Guru menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi.



7. Guru memanfaatkan media dan teknologi
pembelajaran dalam proses mengajar.



8. Kegiatan pembelajaran melibatkan siswa secara
aktif.



9. Siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif.



10. Penilaian yang dilakukan mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.



11. Guru memberikan umpan balik (feedback)
kepada siswa selama pembelajaran berlangsung.



12. Sekolah mengintegrasikan program penguatan
pendidikan karakter (PPK) dalam kegiatan
belajar.



13. Program literasi dan numerasi diterapkan dalam
pembelajaran.


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No. Indikator Observasi Ya Tidak
14. Sekolah memiliki jadwal pembelajaran yang

sesuai dengan ketentuan kurikulum.


15. Pembelajaran dilaksanakan dengan
memperhatikan kebutuhan dan perbedaan
individu siswa.



16. Guru melibatkan siswa dalam kegiatan refleksi
setelah pembelajaran.



17. Guru menyusun rencana tindak lanjut
berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran.



18. Sekolah melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan kurikulum secara berkala.



19. Guru mendapatkan pelatihan atau bimbingan
terkait implementasi kurikulum secara berkala.



20. Fasilitas sekolah mendukung pelaksanaan
pembelajaran berbasis kurikulum (misalnya,
laboratorium, perpustakaan).



Tabel 3 menguraikan berbagai indikator untuk menilai keterlaksanaan kurikulum di

sekolah, mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Instrumen

ini menjadi panduan bagi pengawas, kepala sekolah, maupun pihak terkait dalam memastikan

implementasi kurikulum berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah.

Secara garis besar, kesimpulan dari Table 3 adalah bahwa keberhasilan pelaksanaan

kurikulum di sekolah sangat bergantung pada berbagai faktor. Pertama, keselarasan kurikulum

dengan kebijakan pemerintah, seperti Kurikulum Merdeka, menunjukkan bahwa sekolah telah

mengadaptasi regulasi terbaru. Selain itu, kelengkapan dokumen seperti silabus dan RPP yang

memadai menjadi syarat dasar untuk pembelajaran yang terstruktur dan terarah. Di SMA Negeri

ini, Kurikulum yang digunakan ialah Kurikulum Merdeka (Pangestu et al., 2021).

Kedua, peran guru menjadi sangat krusial. Guru tidak hanya dituntut memahami tujuan

pembelajaran berdasarkan kurikulum, namun harus mampu menggunakan berbagai metode

pembelajaran, menggunakan teknologi secara optimal, dan mendorong siswa untuk aktif

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa. Guru pun harus memberikan

umpan balik yang konstruktif kepada siswa.

Ketiga, pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas juga sangat tergantung pada

pendekatan yang digunakan. Penggunaan pendekatan berbasis proyek, tematik, dan integratif

sesuai dengan kurikulum sangat penting untuk membangun keterlibatan siswa dan memastikan

materi pembelajaran relevan dengan kehidupan nyata. Pembelajaran juga harus dilakukan

dengan memperhatikan kebutuhan dan perbedaan individu siswa melalui pendekatan

diferensiasi, sehingga setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna.

Keempat, evaluasi menjadi salah satu aspek utama yang tidak dapat diabaikan.
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Penilaian yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan mencerminkan

pendekatan holistik dalam pembelajaran. Selain itu, refleksi bersama siswa setelah

pembelajaran membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam proses belajar

mengajar, yang kemudian dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun rencana tindak

lanjut.

Kelima, pelaksanaan kurikulum tidak hanya bergantung pada guru dan siswa, tetapi

juga pada peran sekolah secara keseluruhan. Sekolah diharapkan mampu mengintegrasikan

program penguatan pendidikan karakter (PPK) dan menerapkan program literasi serta

numerasi dalam kegiatan belajar. Fasilitas pendukung seperti perpustakaan dan laboratorium

juga memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Secara keseluruhan, keberhasilan pelaksanaan kurikulum di sekolah merupakan hasil

dari kerja sama berbagai pihak, mulai dari guru, siswa, hingga manajemen sekolah.

Dengan memenuhi indikator-indikator observasi yang tercantum dalam tabel, diharapkan

pembelajaran dapat berjalan secara optimal dan memberikan dampak positif terhadap

peningkatan kualitas pendidikan.

Hal ini sesuai dengan Mulyasa (2019) bahwa untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran harus berfokus pada pengelolaan kelas. Seorang guru dituntut untuk mampu

melakukannya (Munirah et al., 2023). Kemudian, untuk hasil angket untuk peserta didik

terkait literasi sains kelas 12 di SMA Negeri ini (lihat Tabel 4), secara umum dari 25 aspek

pernyataan yang diberikan, persentase tertinggi terletak pada pernyataan nomor 22 sebesar

57,4 % (Netral) dengan pernyataan terkait saya dapat mengidentifikasi fakta dan opini dalam

informasi tentang biologi. Sedangkan untuk persentase terendah terdapat pada pernyataan

nomor 12 sebesar 30,5% (Netral). Dengan pernyataan saya memahami peran biologi dalam

kesehatan, misalnya dalam memahami penyakit dan pengobatan.

Tabel 4. Angket Literasi Sains Siswa pada Pembelajaran Biologi
No. Pernyataan Persentase (%)
1. Saya memahami konsep dasar dalam biologi, seperti sel, genetika,

ekosistem, dan evolusi.
46,9 % (Netral)

2. Saya dapat menjelaskan hubungan antara berbagai konsep biologi 53,1 % (Netral)
3. Saya memahami bagaimana ilmu biologi berhubungan

dengan sains lainnya, seperti kimia dan fisika.
38,3 % (Netral)

4. Saya dapat mengidentifikasi dan membedakan karakteristik
organisme hidup dengan baik

43,8 % (Netral)

5. Saya merasa yakin dalam memahami materi biologi yang
diajarkan di kelas.

40,6 % (Netral)

6. Saya mampumerumuskan hipotesis berdasarkan pengamatan dalam
eksperimen biologi

44,5 % (Netral)

7. Saya dapat mengumpulkan dan menganalisis data dari percobaan
biologi secara sistematis.

50 % (Netral)
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No. Pernyataan Persentase (%)
8. Saya mampu menarik kesimpulan yang logis berdasarkan hasil

eksperimen.
43,8 % (Netral)

9. Saya dapat menyusun laporan hasil eksperimen dengan struktur
yang jelas dan tepat.

46,9 % (Netral)

10. Saya merasa nyaman saat melakukan kegiatan praktikum biologi
di laboratorium.

40,6 % (Netral)

11. Saya dapat melihat hubungan antara ilmu biologi dengan
permasalahan lingkungan di sekitar saya

41,4 % (Netral)

12. Saya memahami peran biologi dalam kesehatan, misalnya dalam
memahami penyakit dan pengobatan

30,5 % (Netral)

13. Saya sadar akan pentingnya menjaga keseimbangan
ekosistem melalui pemahaman ilmu biologi

34,4 % (Netral)

14 Saya mampu menerapkan konsep biologi dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan lingkungan

53,5 % (Netral)

15 Saya menyadari pentingnya ilmu biologi dalam kehidupan sehari-
hari

39,5 % (Sangat
Setuju)

16 Saya merasa biologi adalah pelajaran yang menarik untuk
dipelajari.

39,5 % (Netral)

17 Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang biologi di luar
pelajaran sekolah.

46,5 % (Netral)

18 Saya tertarik untuk mencari tahu tentang perkembangan
terbaru dalam bidang biologi.

46,5 % (Netral)

19 Saya merasa biologi penting untuk mengembangkan pengetahuan
ilmiah saya.

40,3 % (Netral)

20 Saya termotivasi untuk belajar biologi agar lebih paham tentang alam
dan kehidupan.

35,7 % (Netral)

21 Saya dapat menganalisis informasi biologi yang saya temukan di
media.

54,3 % (Netral)

22 Saya dapat mengidentifikasi fakta dan opini dalam informasi
tentang biologi.

57,4 % (Netral)

23 Saya mampumempertanyakan informasi biologi yang tidak memiliki
dasar ilmiah.

54,3 % (Netral)

24 Saya berpikir kritis saat menilai dampak teknologi biologi
terhadap lingkungan.

51,9 % (Netral)

25 Saya dapat menggunakan pengetahuan biologi
untuk menjawab permasalahan ilmiah.

48,8 % (Netral)
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Kemampuan Menganalisis dan
Aplikasi Biologi

Gambar 1. Grafik Hasil Angket Literasi Sains Siswa Kelas 12 untuk Pemahaman Konsep
Biologi

Dari hasil angket literasi sains siswa kelas 12 untuk pemahaman konsep biologi

terdapat pada pertanyaan nomor 1-3, presentase tertinggi sebesar 129% dengan jawaban netral.

Sedangkan presentase terendah sebesar 4% dengan jawaban sangat tidak setuju.

Gambar 2. Grafik Hasil Angket Literasi Sains Siswa Kelas 12 untuk Kemampuan
Menganalisis dan Aplikasi Biologi
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Dari hasil angket literasi sains siswa kelas 12 untuk kemampuan menganalisis dan

aplikasi biologi terdapat pada pertanyaan nomor 4-9, presentase tertinggi sebesar 154%

dengan jawaban netral. Sedangkan presentase terendah sebesar 4% dengan jawaban sangat

tidak setuju.
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Gambar 3. Grafik Hasil Angket Literasi Sains Siswa Kelas 12 untuk Keterampilan Praktikum
dan Kepercayaan Diri

Dari hasil angket literasi sains siswa kelas 12 untuk keterampilan praktikum dan

kepercayaan diri terdapat pada pertanyaan nomor 10, presentase tertinggi sebesar 90%

dengan jawaban netral. Sedangkan presentase terendah sebesar 0% dengan jawaban

sangat tidak setuju.

Gambar 4. Grafik Hasil Angket Literasi Sains Siswa Kelas 12 untuk Hubugan Biologi dengan
Lingkungan dan Kesehatan
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Dari hasil angket literasi sains siswa kelas 12 untuk hubungan biologi dengan

lingkungan dan kesehatan terdapat pada pertanyaan nomor 11-14, presentase tertinggi sebesar

107% dengan jawaban netral. Sedangkan presentase terendah sebesar 3% dengan jawaban

sangat tidak setuju.
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Gambar 5. Grafik Hasil Angket Literasi Sains Siswa Kelas 12 untuk Sikap dan Motivasi
Terhadap Pembelajaran Biologi

Dari hasil angket literasi sains siswa kelas 12 untuk sikap dan motivasi terhadap

pembelajaran biologi terdapat pada pertanyaan nomor 15-20, presentase tertinggi sebesar

416% dengan jawaban setuju. Sedangkan presentase terendah sebesar 9% dengan jawaban

sangat tidak setuju.

0 Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Netral Setuju Sangat
Setuju

No : 22-24 5 20 147 63 33

Gambar 6. Grafik Hasil Angket Literasi Sains Siswa Kelas 12 untuk Keterampilan Evaluasi
dan Kritis
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Dari hasil angket literasi sains siswa kelas 12 untuk keterampilan evaluasi dan kritis

terdapat pada pertanyaan nomor 22-24, presentase tertinggi sebesar 147% dengan jawaban

netral. Sedangkan presentase terendah sebesar 5% dengan jawaban sangat tidak setuju.

0
Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Netral Setuju Sangat
Setuju

No : 25 2 4 35 20 6

Gambar 7. Grafik Hasil Angket Literasi Sains Siswa Kelas 12 untuk Penggunaan Pengetahuan

Biologi untuk Memecahkan Masalah

Dari hasil angket literasi sains siswa kelas 12 untuk penggunaan pengetahuan

biologi untuk memecahkan masalah terdapat pada pertanyaan nomor 25, presentase

tertinggi sebesar 35% dengan jawaban netral. Sedangkan presentase terendah sebesar

2% dengan jawaban sangat tidak setuju.

Dari hasil angket literasi sains siswa kelas 12 untuk penggunaan pengetahuan biologi

untuk memecahkan masalah terdapat pada pertanyaan nomor 25, persentase tertinggi sebesar

35 orang dengan jawaban netral. Sedangkan persentase terendah sebesar 2 orang dengan

jawaban sangat tidak setuju. Secara umum terdapat 20 pernyataan yang dibagi ke dalam 7

indikator, berikut ini ialah indikator-indikatornya:

1. Pemahaman Konsep Biologi

Pada indikator ini, terdapat total 268 jawaban dari 3 soal pernyataan, yaitu soal nomor

1-3. 4 siswa memilih sangat tidak setuju, 25 siswa memilih tidak setuju, 129 siswa memilih

netral, 74 siswa memilih setuju, dan 36 siswa memilih sangat setuju. Indikator ini memiliki

rata-rata sebesar 46%, yang berarti menurut kriteria tingkat kompetensi literasi ialah kurang

sekali.

2. Kemampuan Analisis dan Aplikasi Biologi

Pada indikator ini, tedapat total 335 jawaban dari 6 soal pernyataan, yaitu soal nomor

4-9. 4 siswa memilih sangat tidak setuju, 34 siswa memilih tidak setuju, 154 siswa memilih
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netral, 105 siswa memilih setuju, dan 38 siswa memilih sangat setuju. Indikator ini memiliki

rata-rata sebesar 44,94%, yang beraarti menurut kriteria tingkat kompetensi literasi ialah

kurang sekali.

3. Keterampilan Praktikum dan Kepercayaan Diri

Pada indikator ini, terdapat total 127 jawaban dari 1 soal pernyataan, yaitu soal nomor

10. Tidak ada siswa yang memilih sangat tidak setuju, 17 siswa memilih tidak setuju, 90

siswa memilih netral, 12 siswa memilih setuju, dan 8 siswa memilih sangat setuju. Indikator

ini memiliki rata-rata sebesar 40,6%, yang berarti menurut kriteria tingkat kompetensi literasi

ialah kurang sekali.

4. Hubungan Biologi dengan Lingkungan dan Kesehatan

Pada indikator ini, terdapat total 268 jawaban dari 4 soal pernyataan, yaitu soal nomor

11-14. Dimana 3 siswa memilih sangat tidak setuju, 16 siswa memilih tidak setuju, 107

siswa memilih netral, 83 siswa memilih setuju, dan 59 siswa memilih sangat setuju. Indikator

ini memiliki rata-rata sebesar 39,95%, yang berarti menurut kriteria tingkat kompetensi literasi

ialah kurang sekali.

5. Sikap dan Motivasi terhadap Pembelajaran Biologi

Pada indikator ini, terdapat total 714 jawaban dari 6 soal pernyataan, yaitu soal nomor

15-20. 9 siswa memilih sangat tidak setuju, 28 siswa memilih tidak setuju, 155 siswa memilih

netral, 416 siswa memilih setuju, dan 106 siswa memilih sangat setuju. Indikator ini memiliki

rata-rata sebesar 41,4%, yang berarti menurut kriteria tingkat kompetensi literasi ialah kurang

sekali.

6. Keterampilan Evaluasi dan Pemikiran Kritis

Pada indikator ini terdapat total 268 jawaban dari 4 soal pernyataan, yaitu soal nomor

21-24. 5 siswa memilih sangat tidak setuju, 20 siswa memilih setuju, 147 siswa memilih netral,

63 siswa memilih setuju, dan 33 siswa memilih sangat setuju. Indikator ini memiliki rata-rata

sebesar 54,47%, yang berarti menurut kriteria tingkat kompetensi literasi ialah kurang.

7. Penggunaan Pengetahuan Biologi untuk Memecahkan Masalah
Pada indikator ini, terdapat total 67 jawaban dari 1 soal pernyataan, yaitu soal nomor 25.

Terdapat 2 siswamemilih sangat tidak setuju, 4 siswamemilih tidak setuju, 35 siswamemilih netral,

20 siswamemilih setuju, dan 6 siswamemilih sangat setuju. Indikator ini memiliki rata-rata sebesar

48,8%, yang berarti menurut kriteria tingkat kompetensi literasi ialah kurang sekali.

Berdasarkan hasil analisis kemampuan literasi sains siswa di salah satu SMA Negeri di Kota

Tangerang, Indonesia masih rendah. Hal ini bisa terjadi karena soal-soal yang diberikan guru belum

memfokuskan pada kemampuan literasi sains. Selain itu, guru masih kurang menerapkan literasi sains

pada saat pembelajaran (Sutrisna, 2021). Dapat juga dikarenakan kurangnya kebermaknaan dalam
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proses pembelajaran sains (Rosdiana., et al, 2018). sehingga guru perlu memberikan motivasi dan

membuat strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan potensi dan kondisi peserta didik (Yulianti,

2017).

KESIMPULAN

Keterlaksanaan Kurikulum Merdeka berjalan sangat baik dengan pencapaian indikator

observasi sebesar 100%. Hal ini didukung oleh keselarasan kurikulum dengan kebijakan

pemerintah, kelengkapan dokumen perencanaan pembelajaran, peran guru yang profesional,

serta fasilitas sekolah yang memadai. Namun, hasil analisis angket literasi sains siswa kelas

XII menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa tergolong rendah.

Kemampuan literasi sains rendah terlihat pada indikator pemahaman konsep biologi,

kemampuan analisis dan aplikasi biologi, serta hubungan biologi dengan lingkungan dan

kesehatan. Namun siswa menunjukkan pemahaman yang baik terhadap materi yang diajarkan,

terutama dalam topik pewarisan sifat. Faktor penyebab meliputi rendahnya minat baca siswa,

kebiasaan belajar berbasis hafalan, kurangnya penerapan literasi sains dalam pembelajaran,

serta keterbatasan pendidik dalam mengintegrasikan literasi sains.

Untuk meningkatkan kemampuan literasi sains, guru diharapkan mengembangkan

strategi pembelajaran berbasis proyek, pendekatan tematik, dan integratif. Pendidik juga perlu

memberikan tes literasi berbentuk wacana, grafik, atau gambar untuk melatih siswa berpikir

kritis dan menerapkan ilmu dalam kehidupan nyata. Dengan sinergi antara guru, siswa, dan

manajemen sekolah, pembelajaran dapat lebih bermakna, meningkatkan motivasi siswa, dan

mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional.

Beradasarkan temuan ini, perlu adanya pemantapan literasi sains sebagai salah satu

tujuan pembelajaran di sekolah. Dengan kurikulum yang berorientasi pada literasi sains akan

memperkuat urgensi literasi sains dalam pembelajaran khususnya pembelajaran biologi atau IPA.

Pemangku kepentingan seperti penyusun dan pengembang kurikulum perlu menjadikan literasi

sains masuk ke dalam tujuan pembelajaran nasional guna mendukung peningkatan literasi sauns

siswa.
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